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Abstrak 

 

RESILIENSI TEKTONIKA SOPO BATAK TOBA 

TERHADAP GEMPA BUMI 

OBJEK STUDI: SOPO NAGARI SIHOTANG 
 

Oleh 

Jansen Chandra 

NPM: 2014420020 

 
Sopo adalah rumah lumbung dalam arsitektur tradisional Batak Toba. Sopo penting bagi 

masyarakat Batak Toba karena berfungsi sebagai tempat menyimpan padi yang merupakan sumber 

kehidupan. Saat ini sopo lebih sulit untuk ditemukan dibandingkan ruma. Sebagian besar sopo sudah 

berubah bentuk menjadi rumah Batak Toba dan berfungsi sebagai rumah tinggal. Sopo berada di 

Danau Toba, Sumatra Utara yang merupakan daerah rawan gempa bumi. Sopo Nagari Sihotang 

dibangun tahun 1920-an dan sudah mengalami banyak gempa bumi, saat ini sopo masih berdiri tanpa 

mengalami kerusakan struktur. Ketahanan sopo ini selama bertahun-tahun membuktikan bahwa 

sopo resiliensi terhadap gempa bumi. Dari bukti resiliensi terhadap gempa bumi tersebut, tektonika 

pada sopo ini menarik untuk diteliti. Tujuan penelitian untuk memahami tektonika Sopo Nagari 

Sihotang yang resiliensi terhadap gempa bumi dan menemukan kearifan lokal (local genuine) dalam 

menghadapi bencana gempa bumi.  

Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan cara 

mendeskripsikan keadaan eksisting Sopo Nagari Sihotang dan membandingkannya dengan teori 

tektonika dan struktur tahan gempa. Data sopo dikumpulkan dengan cara observasi lapangan dan 

studi pustaka. Data dikelompokkan menjadi empat bagian, yaitu konstruksi, detail, ruang, dan 

ornamen yang menjadi poin pembahasan tektonika. Analisis tektonika dikaitkan dengan teori 

struktur tahan gempa untuk mencari tahu apa yang membuat tektonika sopo resiliensi terhadap 

gempa bumi. 

Hasilnya adalah resiliensi tektonika Sopo Nagari Sihotang terhadap gempa bumi ditemukan 

pada tektonika konstruksi dalam penggunaan material; tektonika detail pada elemen struktur vertikal 

dan elemen struktur horizontal; dan tektonika ruang pada ketinggian ruang – aktivitas, bentuk ruang 

– bentuk bangunan, bentuk ruang – susunan struktur, dan bentuk ruang – susunan struktur. Resiliensi 

tektonika Sopo Nagari Sihotang terhadap gempa bumi tidak ditemukan pada tektonika konstruksi 

dalam pembebanan sopo dan tektonika ornamen. Temuan kearifan lokal yang merupakan faktor 

utama membuat sopo resiliensi terhadap gempa bumi ada pada, tektonika detail tiang sopo – batu 

ojahan dapat mempertahankan sopo dengan mengandalkan gaya gesek yang dihasilkan dari berat 

sendiri sopo; tektonika detail sambungan tiang sopo – ransang dapat mengikat antar tiang sopo; 

penggunaan material kayu yang ringan sehingga mengurangi gaya inersia. 
 

Kata-kata kunci: resiliensi, tektonika, sopo, gempa bumi, Batak Toba 
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Abstract 

 

THE TECTONIC RESILIENCE OF SOPO BATAK TOBA 

AGAINST EARTHQUAKE 

STUDY OBJECT: SOPO NAGARI SIHOTANG 
 

by 

Jansen Chandra 

NPM: 2014420020 

 
Sopo is a granary house in traditional Batak Toba architecture. Sopo is important for Batak 

Toba community because it serves as a place to store rice which is the source of life. Nowadays sopo 

is harder to find than ruma. Most of the sopo has transformed into Batak Toba house and uses as a 

residence. Sopo is located in Lake Toba, North Sumatra, which is prone to earthquakes. Sopo Nagari 

Sihotang was built in the 1920s and has experienced many earthquakes, now the sopo still survive 

without any structural damage. The resistance of the sopo over the years proves the sopo resilience 

to earthquakes. From the evidence of resilience to earthquake, its interesting to investigate the 

tectonics of this sopo. The purpose of the research is to understand the tectonic of Sopo Nagari 

Sihotang that resilience to earthquake and find local wisdom in facing earthquake disaster. 

The research used descriptive method with qualitative approach by describing the existing 

state of Sopo Nagari Sihotang and comparing it with tectonic theory and earthquake resistant 

structure. The sopo’s data were collected by field observation and literature study. The data are 

grouped into four parts, namely construction, detail, space, and ornaments that become points for 

analysis of tectonics. Tectonic analysis is associated with the theory of earthquake resistant 

structures to find out what makes tectonic of the sopo resilient to earthquakes. 

The result is the tectonic resilience of the Sopo Nagari Sihotang to earthquakes are found in 

the tectonics construction in the use of materials; tectonics detail on vertical structures and 

horizontal structures; and tectonics space at the story height – the activity, the spatial form – the 

building hape, the spatial form - the structure, and the activity - the structure. The tectonic resilience 

of Sopo Nagari Sihotang to earthquakes is not found in the tectonics construction and tectonics 

ornament. The local wisdom which are the main factors make the sopo resilience to earthquake are 

found on, the tectonics detail of the sopo post-batu ojahan can retain the sopo by relying on the 

frictional force resulting from self-weight of the sopo; the tectonics detail of the sopo post - ransang 

can bind every sopo posts; the use of lightweight wood materials thus reducing inertia forces. 
 

Keywords: resilience, tectonics, sopo, earthquake, Batak Toba 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sopo merupakan sebutan dari rumah lumbung masyarakat Batak Toba. Sopo 

berfungsi sebagai bangunan tempat menyimpan lumbung padi. Bagi masyarakat Batak 

Toba, padi merupakan sumber kehidupan. Padi menjadi makanan utama bagi masyarakat. 

Masyarakat Batak Toba menghargai sopo, karena sopo adalah tempat menyimpan sumber 

kehidupan mereka, yaitu padi. Oleh karena itu, sopo penting bagi masyarakat Batak Toba 

dulu 

Saat ini bangunan sopo lebih sulit untuk ditemukan dibandingkan ruma1. Sebagian 

besar sopo sudah berubah bentuk menjadi rumah Batak Toba dan berfungsi sebagai rumah 

tinggal. Beberapa sopo juga sudah kosong dan tidak digunakan lagi. Untuk membangun 

ulang sopo juga sudah susah karena masyarakat menginginkan bangunan yang lebih 

praktis, mudah didirikan dan biaya yang sedikit, sedangkan sopo membutuhkan material 

yang sukar dicari dan biaya untuk membangunnya lebih besar. Jumlah penduduk yang 

mengetahui dan menghayati nilai-nilai adat sudah jauh berkurang. Maka dari itu, sopo 

merupakan objek yang penting untuk diteliti sebelum punah. 

Salah satu sopo yang belum mengalami banyak perubahan, masih memiliki struktur 

asli sopo, dan kondisinya masih terawat serta berdiri kokoh adalah Sopo Nagari Sihotang. 

Sopo Nagari Sihotang dibangun sekitar tahun 1920-an, dan telah berumur hampir satu abad. 

Sopo ini berada di Desa Sampur Toba, Kecamatan Harian, Kabupaten Samosir, Provinsi 

Sumatera Utara. 

 

                                                      
1 Rumah tinggal tradisional masyarakat Batak Toba (Napitupulu, et al., 1986) 
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Gambar 1.1 Lokasi sopo 

Sumber: maps.google.com 

 

Gambar 1.2 Rencana tapak Kampung Nagari Sihotang 

Sumber: Jonathan Hans Y. S. (2017) 

 

Gambar 1.3 Sopo Nagari Sihotang (2018) 
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Gambar 1.4 Aktivitas gempa di Pulau Sumatera tahun 1900 – 2012 

Sumber: (Hayes, et al., 2013) 

Dengan umurnya yang sangat tua dan masih berdiri hingga saat ini, membuktikan 

bahwa Sopo Nagari Sihotang ini telah berhasil bertahan dari berbagi bencana dan kondisi 

alam yang pernah terjadi. Salah satu bencana tersebut adalah gempa bumi. Sopo ini telah 

mengalami beberapa gempa bumi besar. Berikut adalah beberapa gempa bumi besar yang 

telah dialami oleh Sopo Nagari Sihotang berdasarkan data gempa bumi dari USGS (United 

States Geological Survey), antara lain: 

1. Gempa bumi Sumatra Utara tahun 1984 dengan kekuatan 7.2 Mw 

2. Gempa bumi Aceh dan Sumatra Utara tahun 2004 dengan kekuatan 9.1 Mw, 

daerah Danau Toba mengalami Skala Mercalli IV (ringan, dirasakan oleh 

banyak orang dalam rumah dan barang-barang rumah jatuh) 

3. Gempa Bumi Sumatra Utara tahun 2005 dengan kekuatan 8.6 Mw, daerah 

Danau Toba mengalami Skala Mercalli VII (sangat kuat, setiap orang keluar 

rumah, kerusakan pada rumah dan konstruksinya) 

4. Gempa Bumi Sumatra Utara tahun 2005 dengan kekuatan 6.3 Mw, daerah 

Danau Toba mengalami Skala Mercalli IV 

5. Gempa Bumi Nias tahun 2005 dengan kekuatan 6.9 Mw, daerah Danau Toba 

mengalami Skala Mercalli IV 

6. Gempa Bumi Simeulue tahun 2008 dengan kekuatan 7.4 Mw, daerah Danau 

Toba mengalami Skala Mercalli IV. 
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7. Gempa Sumatra Utara tahun 2010 dengan kekuatan 7.8 Mw, daerah Danau 

Toba mengalami Skala Mercalli VI (kuat, dirasakan oleh semua orang dan 

menyebabkan kerusakan ringan pada bangunan) 

8. Gempa Sumatra Utara tahun 2011 dengan kekuatan 6.7 Mw, daerah Danau 

Toba mengalami Skala Mercalli V (sedang, gempa hampir dirasakan semua 

penduduk, kaca dan gerabah pecah, tiang tampak bergoyang, dan barang-

barang terguling). 

9. Dan banyak gempa bumi kecil lainnya dengan kekuatan di bawah 6.0 Mw 

Ketahanan Sopo Nagari Sihotang terhadap gempa bumi telah membuktikan bahwa 

sopo memiliki resiliensi terhadap gempa bumi. Sebagai sebuah bangunan arsitektur 

tradisional Batak Toba, sopo memiliki tektonika yang unik, dengan seni dan keterampilan 

dalam membentuk, menghias, dan merakit material dalam konstruksi bangunan. Tektonika 

pada sopo inilah yang berperan membuat sopo memiliki resiliensi terhadap gempa bumi. 

Maka dari itu, Sopo Nagari Sihotang menarik untuk diteliti dari segi tektonikanya sehingga 

dapat membuat sopo resiliensi terhadap gempa bumi. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana tektonika Sopo Nagari Sihotang dapat memiliki resiliensi 

terhadap gempa bumi? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami tektonika Sopo Nagari Sihotang yang 

memiliki resiliensi terhadap gempa bumi dan menemukan kearifan lokal (local genuine) 

pada Sopo Nagari Sihotang dalam menghadapi bencana gempa bumi. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang tektonika arsitektur 

sopo Batak Toba yang memiliki resiliensi terhadap gempa bumi dan menambahkan 

pengetahuan kearifan lokal milik masyarakat Batak Toba dalam teknik membangun 

bangunan yang tahan gempa bumi.  

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah resiliensi tektonika yang meliputi 

konstruksi, detail, ruang, dan ornamen terhadap gempa bumi. 
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2. Lingkup pembahasan struktur tahan gempa bumi adalah respon tektonika 

konstruksi, detail, ruang, dan ornamen ketika diberikan beban gempa bumi 

tanpa melakukan perhitungan struktur. 

1.6. Kerangka Penelitian 

 
Gambar 1.5 Kerangka Penelitian 


	1. ABSTARK INDO
	2. ABSTRAK INGGRIS
	3. KATA PENGANTAR
	4. DAFTAR ISI FIX
	5. DAFTAR TABEL
	6. DAFTAR GAMBAR
	7. BAB 1-5 FIX
	8. DAFTAR PUSTAKA FIX
	9. RIWAYAT HISUP
	Blank Page
	Blank Page



